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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 12 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa Tsa Te dan sa
z Jim J Je
. Ha H Ha (dengan garis
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Dz De dan zet
D Ra R Er
J Za 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
- Sad 5 Es (dengan garis
bawah)
- Dad D De (dengan garis
bawah)
L Tha Th Te dan ha
L Dha Dh De dan ha
& ‘Ain ¢ Koma atas
¢ Ghain Gh Ge dan ha
— Fa F Ef
3 Qaf Q Qi




& Kaf K Ka
Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
5] Wawu W W
o Ha H Ha
e Hamzah _’ Apostrof
. Vo v Ye (dengan koma
diatasmu)

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

. Konsonan Rangkap
Termasuk syaddabh, ditulis lengakap
Contoh : ditulis mutlagah
ditulis mugayyadah
. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia

Contoh : syaatt ditulis al-mu ashirah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis t

. Vokal pendek

Bila fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis “aa”, I panjang ditulis “i1”, U ditulis “uu”

Bila ada Fathah +Ya yang dimatikan ditulis ai dan fathah + wawu mati ditulis
au

. Kata Sandang Alif +Lam

Kata sandang berupa “al”(d)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
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tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Contoh
berikut: »yadl ¢d ditulis Lisan al- ‘Arabii

o 50l el ditulia Amirul Mukminin

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Ditulis kata per kata, atau

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
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ABSTRACT

Farkhatun Nisa'. 2023. DSN MUI Fatwa Analysis No. 02/DSN-MUI/IV/2000
Regarding Deposit Savings at KSPPS BMT Istiglal Kuripan Lor Branch,
Pekalongan City. State Islamic University (UIN) Thesis KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Advisor Dr. Karimatul Khasanah, S.H.I., M.H.I.

DSN Fatwa No. 02/DSN-MUI/IV/2000 concerning savings, one of the
provisions stipulates that savings are based on the mudharabah principle, namely
profits are expressed in the form of ratios and stated in the contract for opening a
new account. Based on the data obtained, it was found that profit sharing at
KSPPS BMT Istiglal Pekalongan was not agreed upon or was not stated at the
beginning of registering a new account. In addition, this savings account can be
withdrawn at any time even though the contract used is a mudharabah contract.
Therefore it can be said that the practice is against the Fatwa. On this basis the
authors are interested in studying further. So the purpose of this study was to
analyze the practice of savings deposits at KSPPS BMT istiglal in the perspective
of DSN fatwa No. 02/DSN-MUI /1V/2000 and to analyze the practice of saving
deposits at KSPPS BMT istiglal based on the principles of the muamalah
contract.

This research is a field research or another name, namely empirical legal
research using a qualitative approach. The data sources are primary and
secondary data with data collection techniques, through observation; interviews,
documentation and presentation of data. The method that the writer uses to
analyze is descriptive analysis method.

The results of this study indicate that based on DSN Fatwa No. 02/DSN-
MUI/IV/2000 concerning savings, the practice of savings deposits at KSPPS BMT
Istiglal City of Pekalongan is not fully compliant, that is, the ratio is not stated at
the time of opening a new account. Then based on the research results obtained
through direct interviews with related parties, in relation to the principles of
muamalah contracts. BMT has implemented the principles of the contract as
stipulated. So the conclusion is that as long as no one is harmed by one another,
then the law is permissible and the contract remains valid.

Keywords: Fatwas, Savings, Mudharabah
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ABSTRAK

Farkhatun Nisa’. 2023. Analisis Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-
MUI/IV/2000 Terhadap Tabungan Simapan di KSPPS BMT Istiglal Cabang
Kuripan Lor Kota Pekalongan. Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Dr. Karimatul Khasanah, S.H.I., M.H.I.

Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan, salah satu
ketentuannya menetapkan tabungan dengan prinsip mudharabah yaitu keuntungan
dinyanatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan
rekening baru. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa tabungan simapan di
KSPPS BMT Istiglal Pekalongan ditemukan bagi hasil tidak disepakati atau tidak
tercantum pada awal pendaftaran rekening baru. Selain itu tabungan simapan ini
dapat diambil sewaktu-waktu padahal akad yang digunakan vyaitu akad
mudharabah. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa praktik tersebut bertentangan
dengan Fatwa. Atas dasar hal tersebut penulis tertarik mengkaji lebih lanjut. Maka
tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis praktik tabungan simapan di
KSPPS BMT istiglal dalam perspektif fatwa DSN No. 02/DSN-MUI /1V/2000
dan untuk menganalisis praktik tabungan simapan di KSPPS BMT istiglal
berdasarkan prinsip-prinsip akad muamalah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) atau nama lainnya
yaitu penelitian hukum empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Adapun sumber data berupa data primer dan sekunder dengan teknik
pengumpulan data, melalui observasi; wawancara, dokumentasi dan penyajian
data. Metode yang penulis gunakan untuk menganalisis yaitu metode deskriptif
analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan Fatwa DSN No. 02/DSN-
MUI/IV/2000 tentang tabungan, praktik tabungan Simapan di KSPPS BMT
Istiglal Kota Pekalongan belum sepenuhnya sesuai, Yyaitu nisbahnya tidak
dituangkan pada saat pembukaan rekening baru. Kemudian berdasarkan hasil
penelitian yang didapatkan melalui wawancara langsung dengan pihak terkait,
kaitanya dengan prinsip-prinsip akad muamalah. BMT telah menerapkan prinsip-
prinsip akad sebagaimana ketentuannya. Maka kesimpulannya selagi antara satu
sama lain tidak ada yang dirugikan maka hukumnya boleh serta tetap sah akadnya.

Kata Kunci: Fatwa, Tabungan, Mudharabah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era globalisasi, masyarakat memerlukan adanya sistem
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Hadirnya lembaga tersebut membawa
pengaruh besar bagi masyarakat, khususnya para pelaku usaha mikro di Kota
Pekalongan. Lembaga Keuangan Syariah terdiri dari lembaga bank dan
lembaga non bank. Lembaga bank terdiri dari bank sentral, bank umum dan
Bank Pengkreditan Rakyat (BPR), sementara lembaga non bank terdiri dari
asuransi syariah, pegadaian syariah, BMT, lembaga zakat dan lain
sebagaiannya.t

BMT hadir di tengah-tengah berdirinya koperasi konvensional sebagai
sumber alternatif bagi umat islam yang membutuhkan layanan atau jasa
perbankan tanpa adanya unsur riba. BMT kepanjangan dari Baitul Maal Wat
Tamwil merupakan Lembaga keuangan mikro yang sesuai dengan syariah.?
Melihat kepanjangan BMT sendiri yaitu baitul tamwil yang berarti rumah
pengembangan harta dan baitul mal yang berarti rumah harta. Baitul tamwil
yaitu lembaga yang memberikan peluang kepada masyarakat terutama
pengusaha mikro untuk meningkatkan usaha — usaha produktif dan investasi

guna menggerakkan kegiatan menabung dan menumpu pembiayaan dan

1 Ali Rohmanudin Al-Asyhari, “Tinjauan Fatwa DSN-MUI NO. 02/DSN-MUI/I1V/2000
tentang Tabungan terhadap Praktik Tabungan di BMT surya Mandiri Capes Jetis Ponorogo”,
skripsi ditujukan guna memperoleh gelar S. H. (Ponorogo ; 2021), 1

2 Widiyanto, Abdul Ghafar Ismail dan Kartiko A. Wibowo, “BMT Praktik dan Kasus”,
(Jakarta : PT RajaGrafindo, 2016), 10. (diakses tangal 25 Juli 2023 pukul 01.15 WIB)
https://books.google.com/books?id=V68hEAAAQBAIJ&printsec=frontcover&dg=bmt+adalah&hl
=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiFrZuSu6-
AAXX_aGWGHfIBD94Q6AF6BAgMEAI

1


https://books.google.com/books?id=V68hEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=bmt+adalah&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiFrZuSu6-AAxX_aGwGHfJBD94Q6AF6BAgMEAI
https://books.google.com/books?id=V68hEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=bmt+adalah&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiFrZuSu6-AAxX_aGwGHfJBD94Q6AF6BAgMEAI
https://books.google.com/books?id=V68hEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=bmt+adalah&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiFrZuSu6-AAxX_aGwGHfJBD94Q6AF6BAgMEAI

sedekah serta mengoptimalakan distribusi dan amanahnya sesuai peraturan
yang berlaku.®

Umumnya BMT berperan melakukan pembinaan dan pendanaan yang
berdasarkan sistem syari’ah. Peran ini menegaskan arti penting prinsip-
prinsip syari’ah dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Munculnya lembaga
keuangan syariah termasuk BMT merupakan fenomena aktual yang menarik
untuk dicermati.*Mayoritas yang termasuk kedalam lembaga keuangan mikro
merealisasikan dengan melakukan kegiatan penghimpunan dana masyarakat
dengan berbagai macam produk. Salah satunya Tabungan merupakan
simpanan yang metode penarikannya tidak bisa melalui cek/bliyet, giro atau
alat lain semacamnya yang sesuai dengan ketentuan syarat serta kesepakatan
yang berlaku.®

Dalam hal ini peneliti tertarik mengambil objek penelitian di KSPPS BMT
Istiglal Kuripan Lor Kota Pekalongan. BMT Istiglal ini mensyaratkan kepada
nasabahnya membayar uang pangkal sebesar dua puluh lima ribu rupiah.
Namun hanya sekali ketika nasabah baru pertama melakukan transaksi di
BMT Istiglal, untuk nasabah yang sudah pernah melakukan transaksi
kemudian ingin mulai kembali maka tidak dikenakan uang pangkal. Hal
tersebut mejadi ciri khusus sebagai pembeda dengan BMT lainnya. BMT

Istiglal mempunyai beberapa produk yaitu tabungan, deposito dan

8 Muhammad Zainuttauhid, “Penerapan Akad Mudharabah Pada Produk Simpanan
Berjangka Di Bmt Marhamah Wonosobo Cabang Leksono”, Skripsi, uin Walisongo, Semarang
(2018), 2.

4 Igbal Setyarso & Sunaryo Adhiatmoko, “Pemberdayaan Tak Pernah Berhenti (catatan dan
refleksi dompet duafa)”, (Jakarta: Khoirul bayan Press), 81.

° Harrie Lutie dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Bisnis Perbankan Kontemporer”,
(Bandung : Pustaka Setia, 2019), 63



pembiyaan. Salah satunya tabungan Simapan (Simpanan Masa Depan)
merupakan tabungan yang menggunakan akad mudharabah,® tetapi penarikan
dananya dapat dilakukan kapan saja. Sistem yang digunakan tabungan
simapan tersebut mirip dengan deposito on call pada bank-bank
konvensional. Deposito on call memiliki jangka waktu yang lebih singkat
yaitu minimal tujuh hari hingga kurang dari satu bulan. Namun minimum
jumlah uang yang harus disetorkan pun harus dalam jumlah besar, mulai dari
50 juta Rupiah atau bahkan hingga 100 juta Rupiah tergantung ketetapan dari
setiap bank, sebab setoran minimum yang tinggi serta jangka waktu yang
singkat, besaran suku bunga yang didapat, dihitung berdasarkan negosiasi
antara nasabah dengan bank.” Selain sistem tadi tabungan mudharabah dalam
ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000
menyebutkan bahwa “Keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening”. Namun realitanya tabungan
simapan ini nisbahnya tidak dituangkan pada saat akad pembukaan rekening
baru.

Adanya beberapa problematika pada tabungan dengan akad mudharabah
mengenai sistem penarikan dana atau saldo yang dapat diambil kapan saja
dan nisbah yang tidak dituangkan pada saat awal pembukaan rekening baru.
Maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait analisis penerapan
tabungan simapan (simpanan masa depan) di KSPPS BMT Istiglal

Pekalongan perspektif Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang

® Indah, komunikasi pribadi, 14 September 2022

" Bivisyani, “Jenis-jenis Deposito dan Karakteristiknya untuk Investasi Bisnis”, Artikel
Makari Jurnal, 2023, 4.



tabungan. Maka perlu untuk mengkaji dan meneliti “Tabungan Simapan
(Simpanan Masa Depan) di KSPPS BMT Istiglal Cabang Pekalongan Kota
Pekalongan dalam Perspektif Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/1V/2000”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, berikut hal-hal yang menjadi pokok

masalah dalam penelitian dapat penulis rumuskan yaitu:

1. Bagaimana praktik tabungan Simapan” (Simpanan Masa Depan) di KSPPS
BMT Istiglal dalam perspektif Fatwa DSN No.02/DSN-MUI /1V/2000?

2. Bagaimana praktik tabungan Simapan (Simpanan Masa Depan) di KSPPS
BMT Istiglal berdasarkan prinsip-prinsip akad muamalah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menganalisis praktik tabungan Simapan (Simpanan Masa Depan)
di KSPPS BMT Istiglal dalam perspektif Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI
/1V/2000
b. Untuk menganalisis praktik tabungan Simapan (Simpanan Masa Depan)
di KSPPS BMT Istiglal berdasarkan prinsip-prinsip akad muamalah
2. Kegunaan
Beberapa kegunaan dalam penelitian sebagai berikut :
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini  diangkat guna menambah wawasan, serta
mengembangkan teori — teori mengenai kesesuaian terhadap penerapan

akad mudharabah dalam penghimpunan dana. Selain itu juga sebagai



bahan ajar untuk mengetahui praktik simpanan yang sesuai dengan
Fatwa DSN tentang tabungan. Harapanya penelitian ini dapat
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dalam menstabilkan
keuangan masyarakat terutama dalam strata masyarakat menengah
kebawah.
Kegunaan praktis
Kegunaan praktis ini terbagi menjadi (tiga) sebagaimana berikut :
1) Bagi penulis
Penelitian ini sangat bermanfaat terutama bagi penulis sendiri
yaitu dapat menambah wawasan serta informasi untuk menemukan
penyelesaian atau kejanggalan dari problem yang ada di produk —
produk tabungan, terutama tabungan Simapan. Penulis berharap
semoga penelitian ini dapat menjadi referensi serta perbandingan
terhadap penelitian terdahulu.
2) Bagi BMT
Penelitian ini sebagai bahan koreksi terkait penerapan akad yang
sesuai dengan mekanisme pada tabungan Simapan dan menambah
wawasan tentang akad mudharabah dan wadi’ah lebih luas.
3) Bagi masyarakat
Bagi masyarakat sendiri penelitian ini berguna untuk menambah
pengetahuan atau informasi dalam hal sistem penarikan dana yang
dapat dilakukan kapan saja dan terkait nisbahnya pada produk

tabungan Mudharabah. Selain itu hasil penelitian ini dapat



meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk mengelola uangnya di
KSPPS BMT Istiglal setelah mengerti keuntungan yang diperoleh.
D. Kerangka Teori
Teori merupakan hasil pemikiran dan pengalaman yang dapat dibuktikan
secara empiris, sehingga bisa digunakan untuk menjelaskan dan
mengendalikan berbagai fenomena. Dalam penelitian ini menggunakan teori
tabungan mudharabah dan Fatwa DSN-MUI tentang tabungan yang mana
dalam teori ini akan menganalisis mengenai faktor-faktor yang
melatarbelakangi tabungan simapan di KSPPS BMT Istiglal cabang Kuripan
Lor Kota Pekalongan
1. Teori Tabungan Mudharabah
Tabungan merupakan simpanan yang tidak bisa diambil melalui cek,
bliyet giro, atau alat lain yang sejenis, melainkan dapat ditarik sesuai
syarat tertentu berdasarkan kesepakatan. Jenis tabungan menurut Fatwa
DSN — MUI terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu : (1) simpanan yang tidak
dibolehkan dalam syariah, seperti tabungan yang menggunakan prinsip
bunga. (2) tabungan yang sesuai syariah, vyaitu tabungan yang
mengandung unsur saling menguntungkan satu sama lain seperti

menggunakan prinsip mudharabah dan prinsip wadi’ah.®

Pada Lembaga Keuangan Syariah akad mudharabah secara umum
yaitu kerjasama dalam suatu usaha antara dua pihak atau lebih yang

dilandasi dengan perjanjian. Adapun pembagian keuntungan ditentukan

8 Hijrah Saputra, Andriansyah Syihabuddin dan Andhika Prasetya K (Ed.), “Himpunan
Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional MUI”, (Erlangga, 2014), 52.



sesuai kesepakatan dalam kontrak dan biasanya berbebtuk nisbah

(prosentase).’Akad mudharabah ini bisa diimplementasikan dalam bentuk

pembiayaan atau tabungan. Tabungan berdasarkan prinsip mudharabah

adalah tabungan masyarakat di suatu badan hukum yang menggunakan
akad mudharabah. Tabungan atau simpanan mudharabah merupakan dana
milik nasabah yang dititipkan kepada bank, yang dikelola dengan tujuan
memperoleh keuntungan berdasarkan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan
bersama.l® Adaputabungan syariah, merupakan tabungan yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah.
2. Fatwa DSN-MUI Tentang Tabungan

Fatwa DSN nomor 2 tahun 2000 merupakan fatwa tentang tabungan,
dimana fatwa ini menjelaskan dua macam tabungan vyaitu pertama,
tabungan yang tanpa adanya unsur riba. Kedua, tabungan yang
menggunakan akad mudharabah dan wadi’ah. Selanjutnya, dijelaskan
tabungan mudharabah itu apabila memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Terdiri atas shohibul mal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola
dana).

b. Mudharib mempunyai hak atas pengelolaan dana dari shohibul mal
seperti melakukan berbagai macam usaha atau kerjasama dengan pihak
lain yang sesuai syaria’ah.

c. Modal harus dalam bentuk tunai dan dinyatakan jumlahnya (tidak

piutang)

® Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, “Bank dan Lembaga Keuangan”,
(Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2012), 220.

1 Yadi Janwari, “Fikih Lembaga Keuangan Syariah”, (Bandung :Remaja Rosdakarya,
2015), 64.



d. Pembagian keuntungan harus berupa nisbah dan tertera diawal
perjanjian

e. Pihak BMT mempunyai hak atas biaya operasional melalui nisbah
keuntungan yang diperolehnya.

Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah juga diatur dalam fatwa
tersebut, yaitu bersifat simpanan yang tidak ada ketentuan jangka waktu
penarikannya atau berdasarkan kesepakatan dan biasanya imbalan yang
diperoleh nasabah berupa pemberian (‘athaya) atas dasar sukarela dari
pihak bank. Oleh karena itu, berhubung penelitian ini akan menganalisis
bagaimana praktik tabungan di KIKS BMT Istiglal Kuripan Lor Kota
Pekalongan. Maka tepat jika menggunakan perspektif fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) nomor 2, karena fatwa tersebut mengatur tentang
tabungan. Sehingga dapat dijadikan dasar atau tolak ukur apakah telah
sesuai antara praktik dengan fatwanya.*

E. Kajian Pustaka

Mengkaji atau meninjau dari penelitian sebelumnya yang relevan dan
juga sesuai dengan penelitian peneliti. Meskipun judul yang diangkat serupa,
namun terdapat perbedaan dengan penelitiaan yang sudah ada. Adapun kajian
penelitian terdahulu yang pertama adalah thesis yang ditulis oleh Tita Salu
Setiawati (2019) dengan judul “Pelaksanaan Akad Mudharabah pada
tabungan iB Haji di PT. BPRS Harum Hikmah Nugraha Leles Garut di Tinjau
dengan Fatwa DSN-MUI No 02/DSN-MUI/2000 Tentang Tabungan”.

penelitian ini sama-sama mengangkat permasalahan terkait akad mudharabah

11 Fatwa DSN — MUI No. 02 tahun 2002



yang tidak diterapkan sebagaimna regulasinya. Dimana bagi hasil tidak
dituangkan dalam bentuk nisbah dan tidak ada kesepakatan diawal
pembukaan rekening, yang nasabah ketahui nantinya akan mendapat bagi
hasil yang menarik sesuai perjanjian. Perbedaannya pada rumusan masalah
kedua dari penelitian peneliti.2

Kedua, penelitian yang diangkat oleh Ifa Erviana Lestari (2019) yang
berjudul “Analisis Perhitungan Bagi Hasil Produk Samudra (Simpana Mitra
Usaha Mudarabah Bahtera) dengan Akad Mudarabah Menurut Fatwa DSN
N0:02/DSN-MUI/IV/2000 (Studi Kasus di KSPPS BMT Bahtera Cabang
Batang)”. Penelitian ini sama — Sama membahas kesesuaian produk
SAMUDRA dengan akad mudharabah ditinjau menurut Fatwa mudharabah di
KSPPS BMT Bahtera cabaag Batang. Adapun yang membedakan dengan
penelitian penulis yaitu prosentase bagi hasil (nisbah) pada produk
SAMUDRA dengan akad mudharabah. Beliau menjelaskan bahwa KSPPS
BMT Bahtera menggunakan akad mudharabah mutlagah pada produk
SAMUDRA. Penentuan nisbah dilakukan berdasarkan kesepakatan diawal
melakukan akad antara nasabah dengan BMT. Sehingga menghasilkan
kesimpulan bahwa perhitingan nisbah di KSPPS Bahtera cabang Batang telah
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.02/DSN-MUI/IV/2000 tentang

mudharabah.®

12 Tita Salu Setiawati, “Pelaksanaan Akad Mudharabah pada Produk Tabungan iB Haji Di
PT.BPRS Harum hikmah Nugraha leles Garut Di Tinjau dengan Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-
MUI/DSN-MUI No 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan”, Skripsi sebagai tugas akhir
mendapat gelar sarjana hukum, (Bandung : UIN Sunan Gunung Djati, 2019).

13 Ifa Erfiana Lestari, “Analisis Perhitungan Bagi Hasil Produk Samudra (Simpanan Mitra
Usaha Mudarabah Bahtera) Dengan Akad Mudarabah Menurut Fatwa Dsn No: 02/Dsn-
Mui/Iv/2000 (Studi Kasus Di Kspps Bmt Bahtera Cabang Batang)”, Skripsi ditujukan guna
mendapat gelar diploma, (Pekalongan : IAIN Pekolongan, 2019).
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Lina Rohmawati (2017) yang
berjudul “Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN No:02/DSN-MUI/1V/2000
terhadap simpanan akad tabungan mudharabah (MDA) berjangka di BMT —
UGT Sidogiri Capem Sepanjang”. Penelitian ini sama — Sama membahas
tentang praktik simpanan akad mudharabah (MDA) berjangka perspektif
fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000. Adapun perbedaannya, penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pihak bahwa dalam praktinya menggunakan
akad mudharabah. Cara penarikan uangnya itu setelah 24 bulan dan
mendapatkan bonus sepeda motor yang mana itu hasil prosentase nishbah
diawal mekanisme kerja. Dan jika ada kendala kekurangan dalam hal bagi
hasil tersebut, pihak BMT yang menggantinya. Jadi ada salah satu pihak yang
dirugikan. Selain itu menurut hukum islam praktik yang ada di BMT UGT -
Sidogiri Capem sepanjang itu tidak memenuhi rukun juga syarat pada
pembagian keuntungan dan shighah (ijab gabulnya) sehingga bisa dikatakan
akad tersebut fasid atau rusak. Sedangkan menurut fatwa, tabungan
mudharabah berjangka yang dijalankan oleh BMT tersebut sudah sesuali
ketentuan Fatwa yang berlaku. BMT-UGT tidak merisaukan akan
menanggung kerugian karena disamping itu pendapatan BMT bertambah,
karena bertambahnya funding maka landing akan semakin banyak.*

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Rifqi Renaldi (2020) “Anlisis
Penerapan Bagi Hasil Akad Mudhrabah Pada Tabungan Pendidikan Aman

Syariah (Tapenas) di BPRS Aman Syariah Sekampung”. Penelitian tersebut

14 Lina Rohmawati, “Analisis Hukum Islam Dan Fatwa Dsn No: 02/Dsnl/Mui /Iv/2000
Terhadap Simpanan Akad Mudha>Rabah (Mda) Berjangka Di Bmt-Ugt Sidogiri Cabang
Sepanjang”, Skripsi sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana, (Surabaya : UIN Sunan Ampel,
2017).
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sama — sama menggunakan metode penelitian lapangan (penilitian empiris)
yang membahas tentang analisis akad mudharabah terhadap fatwa yang telah
ditetapkan. Perbedaannya, permasalahan yang ada pada penelitian tersebut
yaitu pada operasional funding di BPRS Aman Syariah yang menggunakan
akad mudharabah pada sistem bagi hasilnya. Nisbah berupa asuransi jiwa
dengan mengatasnamakan anak. Dalam hal ini mengandung ketidakadilan
karena ada nasabah yang belum pernah merasakan bagi hasil berupa asuransi
jiwa tersebut. Selain itu besaran premi setiap bulannya tidak ditunjukkan
kepada nasabah.®®
F. Metode Penelitian
Guna menghasilkan kesimpulan dan analisa yang tepat dan
bertanggungjawab metode penelitian yang digunakan adalah :
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan melalui
pengamatan secara langsung fenomena.'® Pada penelitian ini, penulis
memperoleh data — data dari studi lapangan, hasil wawancara dan

informasi dari salah satu karyawati KSPPS BMT Istiglal Kuripan Lor.

15 Rifgi Renaldi, “Analisis Penerapan Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada Tabungan
Pendidikan Aman Syariah (Tapenas) Di Bprs Aman Syariah Sekampung”, skripsi ditujukan
sebagai syarat memperoleh gelar sarjana, (Lampung : IAIN METRO, 2020).

16 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2013), 26.
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b. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan
dengan data berupa pendapat yang dibuat kalimat atau kata - kata
bukan berupa angka. Pada penelitian ini mengandung data deskriptif
berupa kata — kata tertulis atau lisan dari beberapa subjek dan
pengamatan terhadap suatu perilaku, untuk memperoleh keterangan

yang lebih jelas di KSPPS BMT Istiglal Kuripan Lor.’

2. Sumber data

a. Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber yang diperoleh dari sumber
pertama, seperti wawancara terhadap individu atau perseseorangan.
Adapun yang menjadi sumber primer adalah hasil wawancara yang
diperoleh dari salah satu karyawati di KSPPS BMT Istiglal Kuripan

Lor.

. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung atau bukan dari subjek penelitian. Penelitian ini yang
menjadi sumber sukender ini yaitu buku fatwa, buku muamalah, dan
jurnal terkait akad mudharabah dengan tambahan data berupa berkas

seperti formulir untuk pembukaan rekening tabungan.

17 Nictorianus Aries Siswanto, “Strategi dan Langkah — langkah Penelitian“. (t.h, 2012),
57.
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3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
menggunakan media penglihatan dan pendengaran.’® teknik yang
dilakukan yaitu survey langsung ke beberapa BMT, khususnya KSPPS
BMT Istiglal Kota Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan guna
mendapatkan informasi — informasi atau keterangan dengan teknik
mendengarkan langsung subjeknya.’® Wawancara yang dimasukkan
dalam penelitian ini yaitu mewawancari salah satu satu karyawati di
KJKS BMT Istiglal Kuripan Lor yang bernama Indah. Tanya jawab
yang berkaitan dengan rumusan masalah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu proses pengumpulan data dengan cara melihat
atau mencatat dengan melihat dokumen atau sumber yang telah
tersedia.?’ Teknik dokumenasi penulis gunakan untuk mencari buku,
referensi, karya ilmiah, ataupun lainnya yang terkait penelitian ini juga

mendokumentasikan data—data yang diperoleh dari lokasi penelitian.

18 Suwartono, “Dasar - Dasar Metodologi Penelitian”, (Yokyakarta : Andi Offset, 2014),
41,

19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian : memberika bekal teoritis
pada mahasiswa tantang metodologi penelitian serta diharapkan dapat melaksanakan penelitian
dengan langkah — langkah yang benar ”, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), 83.

20 Ahmad Tanzeh, “Metodologi Penelitian Praktis 7, (Yokyakarta : Sukses Offset, 2011), 92.
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d. Penyajian Data
Penyajian data merupakan data — data yang berupa uraian singkat,
biasanya juga berbentuk bagan, hubungan kategori dan sejenisnya. Pada
penelitian ini, penulis menguraikan terkait praktik akad kerjasama atau
mudharabah pada tabungan Simapan di KSPPS BMT Istiglah cabang
Kuripan Lor Pekalongan.
4. Teknik analisis data
a. Reduksi Data
Reduksi Data adalah meresume data — data yang telah terkumpul
untuk dibuat konsep, kategori dan tema — tema.?! Dapat pula diartikan
sebagai proses memilah data yang tidak perlu, menstrukturkan data,
sehingga kesimpulan finalnya bisa didapat untuk dapat menghasilkan
hasil yang bermakna dan memudahkan dalam menghasilkan
kesimpulan yang lebih spesifik.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses penyususnan informasi yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.?
c. Penarikan Kesimpulan
Ahmad Andi menuliskan bahwa kesimpulan merupakan
pernyataan singkat tentang hasil analisis deskripsi dan pembahasan

yang ada pada bab sebelumnya. Biasanya juga disebut sebagai jawaban

2l Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah Vol. 13 No. 33 (2018), 91.
22 lvanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif”, jurnal (2009), 10.
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dari rumusan masalah yang ada. Penulis mengambil kesimpulan
terhadap kesesuaian akad mudharabah dengan Fatwa DSN pada praktik
G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini agar sistematis, maka diuraikan secara runtut berdasarkan :
BAB | Pendahuluan berisi halaman pendahuluan, pada bab ini penulis
telah menguraikan beberapa point berupa latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Umum Tabungan Dengan Akad Mudharabah
membahas berupa teori — teori yang penulis ambil sebagai referensi dalam
penulisan skripsi. Pada bab ini akan diuraikan tentang tinjauan umum
tabungan, tabungan dengan akad mudhrabah dan Fatwa DSN — MUI tentang
tabungan.

BAB |11 Akad Mudharabah pada Tabungan Simapan Di KSPPS BMT
Istiglal cabang Kuripan Lor Kota Pekalongan membahas tantang praktik akad
tabungan Simapan di KSPPS BMT Istiglal dan profil KSPPS BMT Istiglal
Kuripan Lor Kota Pekalongan serta produk — produk yang ada di KSPPS
BMT Istiglal.

BAB 1V Analisis Akad Mudharabah Tabungan Simapan di KSPPS BMT
Istiglal cabang Kuripan Lor Kota Pekalongan Perspektif Fatwa DSN No
02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan berupa jawaban atas rumusan
masalah. Terkait analisis terhadap nisbah bagi hasil yang tidak tertuang pada
akad tabungan simapan di kspps bmt istiglal cabang kuripan lor kota

pekalongan, analisis terhadap tabungan simapan di kspps bmt istiglal cabang
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kuripan lor kota pekalongan yang dapat diambil sewaktu-waktu dan analisis
akad tabungan simapan di kspps bmt istiglal cabang kuripan lor kota
pekalongan perspektif Fatwa DSN No 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang
tabungan.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian

dan saran yang mendukung dan membangun.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah diperoleh
serta dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, Penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisa peneliti terhadap praktik tabungan simapan yang ada
di KSPPS BMT Istiglal, jika dianalisis menggunakan Fatwa DSN No
02/DSN-MUI/IV/2000 maka mekanisme yang ada di dalam tabungan
tersebut mayoritas sudah sesuai atau telah memenuhi ketentuan yang ada
pada Fatwa. Adapun kesesuaian tersebut yang telah sesuai yaitu pada
tabungan Simapan terdiri dari dua belah pihak, nasabah sebagai shohibul
maal dan BMT Istiglal sebagai mudharib; BMT menggunakan dana
tabungan nasabah sebagai usaha yang sesuai syariah; nasabah
menyetorkan uangnya atau dana secara tunai dan BMT langsung
mencatatnya melalui bagian teller; pihak BMT tidak meminta biaya
operasional tambahan serta tidak mengurangi nisbah yang menjadi hak
nasabah. Namun terdapat satu hal yang belum sesuai dengan ketentuan
pada poin ke empat, yaitu tabungan Simapan di BMT Istiglal bagi hasil

tidak tertuang dalam akad pembukaan rekening.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui wawancara langsung
dengan pihak terkait, kaitanya dengan prinsip-prinsip akad muamalah.

Pertama objek transaksi harus yang halal. BMT Istiglal Pekalongan dalam

73
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3. hal ini telah mengimplementasikan dengan baik. Misalnya seperti BMT
memanfaatkan saldo nasabah untuk kegiatan pembiayaan dengan menjual
motor atau mesin atau barang lain yang dibutuhkan masyarakat. Nantinya
perolehan keuntungan yang dibagi sesuai perjanjian awal. Kemudian
ditinjau dari prinsip yang kedua, dilakukan atas dasar keridhoan. Dalam
hal ini para nasabah kebanyakan telah sepakat atau rela. Namun ada
beberapa nasabah yang protes setelah tahu bahwa tabungan yang mereka
pakai itu tabungan mudharabah (terdapat bagi hasilnya). Terakhir prinsip
ketiga yaitu dilakukan dengan amanah. Mayoritas nasabah mengatakan
bahwa bmt telah memberikan yang terbaik dan jujur. Maka kesimpulannya
berdasarkan pengamatan yang didapat karena mayoritas nasabah awam
tentang hal tersebut dan dengan adanya penawaran-penawaran yang
menggiurkan, sehingga nasabah merasa telah mendapatkan apa yang harus
mereka dapatkan. Dan selagi antara satu sama lain tidak ada yang

dirugikan maka hukumnya boleh serta tetap sah akadnya.

B. Saran

1. Pihak KSPPS BMT Istiglal Pekalongan alangkah baiknya tetap
menerangkan prosentase nisbah pada tabungan simapan (simpanan masa
depan) kepada nasabah dan mencantumkan pada saat akad pembukaan
rekening, agar lebih merealisasikan dengan ketentuan rukun dan syarat
akad mudharabahnya. atau dalam form pembukaan rekening baru pada
tabungan simapan, sebaiknya dibuat berbeda dari form tabungan lainnya.

Form dibuat dengan mencantumkan akad yang digunakan oleh tabungan
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simapan yaitu akad mudaharabah dan mencantumkan prosentase

nisbahnya.

. Agar tidak terjadi kesalahfahaman, seharusnya BMT Istiglal bisa
menjelaskan mekanisme tabungan simapan, kepada calon nasabahnya
lebih jelas dan detail lagi. Atau sebaiknya tabungan simapan jika ingin
sesuai dengan tujuan dari akad mudharabah yaitu memperoleh
keuntungan. Maka harusnya diatur bahwa tabungan simapan tidak boleh
diambil sewaktu-waktu. Dengan tujuan dana tersebut telah dikelola
sehingga memperoleh keuntungan seperti halnya tujuan dari akad
mudharabah. Pihak BMT sebaiknya lebih teliti lagi dalam
mengoperasionalkan produk-produk di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan.
Seperti halnya pada produk tabungan simapan (simpanan masa depan),
sebaiknya tetap mengikuti semua ketentuan akad mudharabah yang ada

dalam Fatwa DSN No 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan.
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seperti panduan wawancara (interview guide). Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara dengan ibu Indah selaku Kepala Cabang Instansi KSPPS BMT Istiglal
Kuripan Lor Kota Pekalongan dan ibu Mafidatul Khasanah selaku nasabah.
Berikut interview guide yang peneliti gunakan, sebagai berikut :

1. Draft wawancara untuk KIJKS BMT Istiglal Kuripan Lor Kota Pekalongan

PERTANYAAN
a. | Apaitu tabungan SIMAPAN dan akad apa yang dipakai?
b. | Bagaimana mekanisme tabungan SIMAPAN dengan akad tersebut?
c. | Mengapa pada tabungan SIMAPAN dapat diambil sewaktu-waktu?
q Bagaimana menentukan nisbah pada tabungan SIMAPAN di KIKS BMT
" | Istiglal Kota Pekalongan?
o Apa tujuan dari tabungan SIMAPAN di KJKS BMT Istiglal Kota

Pekalongan?

2. Draft wawancara untuk nasabah tabungan SIMAPAN di KIKS BMT Istiglal

Kuripan Lor Kota Pekalongan

NO PERTANYAAN

3 Apakah benar Ibu menjadi salah satu nasabah pada tabungan SIMAPAN
| di KIKS BMT Istiglal Kuripan Lor Kota Pekalongan?

b. | Apakah Ibu mengetahui sistem/cara kerja tabungan SIMAPAN ini?

c Saat Ibu mendaftar menjadi nasabah, apakah Ibu diberitahu terkait
" | prosentase bagi hasilnya?

d. | Apayang mempengaruhi Ibu memilih tabungan SIMAPAN ini?




Lampiran 6:
TRANSKIP WAWANCARA

Analisis Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 terhadap Tabungan Simapan
(Simpanan Masa Depan) di KSPS BMT Istiglal Cabang Kuripan Lor Kota

Pekalongan
Narasumber : Zulia Indah
Jabatan : Kepala Cabang BMT Istiglal Kuripan Lor
Tanggal dan Tempat Wawancara :
Hasil Wawancara X
PERTANYAAN

P | Apa itu tabungan SIMAPAN dan akad apa yang dipakai?

Tabungan SIMAPAN itu tabungan mudhrabah, yang nabungnya
I bisa dilakukan setiap hari kerja dengan nominal min Rp. 10.000,00
dan dapat diambil sewaktu-waktu.

P. | Bagaimana mekanisme tabungan SIMAPAN dengan akad tersebut?

Tabungan SIAMAPAN ini mekanisme telah sesuai atau memenubhi
ketentuan Akad Mudharabah sebagaimana mestinya

Mengapa nisbahnya tidak dituangkan pada saat akad pembukaan
rekening baru

karena sebagian besar yang mendaftar tabungan SiIMAPAN ini
adalah para pedagang dan ibu rumah tangga. Jadi, pada saat
mendaftar mereka tidak pada menghiraukan semacam nisbahnya.
Meskipun pihak BMT telah menjelaskan pada tabungan ini akan ada
nisbah atau bagi hasilnya dan nasabah dapat melihat nisbahnya
dibuku tabungan yang dipegang nasabah

Mengapa pada tabungan SIMAPAN dapat diambil sewaktu-waktu,
seperti tabungan wadi’ah?

Guna memudahkan nasabah. Misalnya jika sewaktu-waktu nasabah
ada kebutuhan mendesak, kemudian kebingungan karena uangnya
| telah masuk ke tabungan. Dengan sistem ini nasabah dapat
menabung dengan tenang. Ya meskipun pada tabungan SIMAPAN
proses pengambilannya dapat dilakukan sewaktu-waktu. Namun,
para nasabah mayoritas menyetorkan uangnya rutin setiap harinya




dan belum tentu mengambilnya secara cepat atau sesuai kebutuhan
mendesak saja. Misalnya, terdapat nasabah yang mengabil uangnya
setiap bulan sekali, ada yang setiap enam bulan sekali atau bahkan
ada yang setahun sekali. Sehingga BMT masih bisa menggunakan
uang nasabah untuk pemutaran yang nantinya keuntungannya
dinyatakan dalam bentuk nisbah

Apa tujuan dari tabungan SIMAPAN di KIJKS BMT Istiglal Kota

P Pekalongan?
| Membantu masyarakat khususnya pelaku ekonomi menengah
kebawah agar tidak bingung dalam mengelola uang hasil usahannya.
Narasumber : Ahmad Sodiq, S.E
Jabatan : Manajer BMT Istiglal Pekalongan

Tanggal dan Tempat Wawancara :
Hasil Wawancara :

Pertanyaan

Mengapa tabungan SIMAPAN ini seperti ketentuan akad wadi ah,
padahal tabungan mudharabah?

Karena banyaknya peminat tabungan SiMAPAN sehingga BMT
mempunyai dana yang bisa dimanfaatkan untuk layanan pembiayaan
atau pinjaman kepada masyarakat. Ditamabah nasabah yang
mengambil tabungan ini biasanya tidak langsung atau sering
melakukan penarikan. Jadi ketentuan dapat diambil sewaktu-waktu
I | itu hanya untuk memdahkan nasabah saja dan tidak mempengaruhi
ketentuan mudharabahnya.

Karena pada pengertian akad mudharabah menjelaskan bahwa akad
mudharabah itu akad kerjasama. Dengan begitu akad mudharabah
pada tabungan SIMAPAN ini dapat terealisaasi




Narasumber : Mafidatul Khasanah
Jabatan : Nasabah

Tanggal dan Tempat Wawancara :

Hasil Wawancara X

PERTANYAAN

Apakah benar Ibu menjadi salah satu nasabah pada tabungan SIMAPAN
di KIKS BMT Istiglal Kuripan Lor Kota Pekalongan?

| | Benar saya ikut tabungan SIMAPAN di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan

P | Apakah Ibu mengetahui sistem/cara kerja tabungan SIMAPAN ini?

| | Yasaya tau, setelah Bu Indah menerangkannya kepada saya

Saat Ibu mendaftar menjadi nasabah, apakah Ibu diberitahu terkait
prosentase bagi hasilnya?

| | Tidak hanya saja Bu Indah menyampaikan kalau akan ada bagi hasilnya

P | Apa yang mempengaruhi Ibu memilih tabungan SIMAPAN ini?

Karena saya sangat senang dengan adanya produk tabungan SiIMAPAN
ini, sudah tak khawatir uang yang ditabung akan semakin habis jika tak
segera diisi. Karena tabungan ini menggunakan sistem mudharabah,
hanya saja saldo tidak bisa kembali utuh karena harus ada saldo
pengendapan. Namun hal tersebut tidak mengkhawatirkan kami sebagai
nasabah. Karena saldo pengedapan hanya Rp. 25.000,- saja. Bahkan kami
sangat terbantu dengan adanya ketentuan bahwa uang bisa diambil kapan
saja sesuai kesepakatan.




Narasumber : Hidayah
Jabatan : Nasabah
Tanggal dan Tempat Wawancara :
Hasil Wawancara :

Jwbn | Tidak hanya saja Bu Indah menyampaikan kalau akan ada bagi hasilnya

Pertanyaan

P | Apa yang mempengaruhi Ibu memilih tabungan SIMAPAN ini?

Karena saya senang menabung di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan,
I terutama tabungan SIMAPAN karena keuntungannya itu dibuat bagi hasil
yang tidak merugikan satu sama lain.




Lampiran 9: Tabungan Simapan

Gambar

Buku Tabungan Simapan yang lama



Gambar

Buku Tabungan Simapan yang Terbaru









Lampiran 10: Dokumentasi Wawancara

Gambar
Wawancara dengan Manager BMT Istiglal Pekalongan

‘Gambar
Wawancara dengan Kepala Cabang BMT Istiglal Kuripan Lor



Gambar
Wawancara dengan Ibu Mafidah (nasabah)

Gambar
Wawancara dengan Ibu Risqi (nasabah)
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